
266249 - Bagaimana Anda Mendapatkan Berkah ?

Pertanyaan

Bagaimanakah keberkahan itu turun kepada semua yang saya miliki, kepada harta, keluarga,

diri sendiri dan lain sebagainya ?

Jawaban Terperinci

Keberkahan adalah bagian dari nikmat Allah –Ta’ala-, nikmat-nikmat Allah itu akan bisa diraih

dan dijaga dengan empat hal:

Pertama:

Dengan taat kepada Allah dan Rasul-Nya –shallallahu ‘alaihi wa sallam-, hal itu dengan

melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, bersegera untuk

bertaubat dan istigfar, jika terjadi ketidaksempurnaan dalam melaksakan kewajiban atau

melakukan hal yang diharamkan.

Allah –Ta’ala- berfirman:

﴾ بُونَ  سِ كْ نُوا يَ ا ا كَ مَ مْ بِ نَاهُ ذْ خَ أَ  فَ بُوا  ذَّ  نْ كَ لَكِ ضِ وَ أَرْ الْ اءِ وَ مَ نَ السَّ  اتٍ مِ كَ رَ مْ بَ هِ لَيْ ا عَ نَ  حْ تَ فَ ا لَ وْ قَ اتَّ نُوا وَ  ى آمَ رَ لَ الْقُ أَهْ نَّ  أَ لَوْ  ﴿وَ

.الأعراف /96   

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”. (QS. Al A’raf: 96)

Allah –Ta’ala- berfirman tentang dakwahnya Nabi Nuh –‘alaihis salam-:

ا﴾ ارً هَ نْ أَ مْ  لْ لَكُ عَ جْ يَ اتٍ وَ نَّ  جَ مْ  لْ لَكُ عَ جْ يَ نَ وَ  ي نِ بَ الٍ وَ وَ أَمْ  بِ مْ  كُ دْ دِ مْ يُ ا ، وَ ارً رَ دْ مْ مِ كُ لَيْ اءَ عَ مَ لِ السَّ سِ رْ ا ، يُ ارً فَّ  غَ نَ  ا هُ كَ نَّ  إِ مْ  كُ بَّ وا رَ رُ فِ  غْ تَ لْتُ اسْ قُ فَ ﴿

.نوح /10 - 12 
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“maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, --sesungguhnya Dia

adalah Maha Pengampun--, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan

membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan

mengadakan (pula didalamnya) untukmu sungai-sungai”. (QS. Nuh: 10-12)

Allah –Ta’ala- berfirman tentang dakwahnya Nabi Hud –‘alaihis salam-:

لَّا﴾ إِ يَ  رِ جْ أَ نْ  إِ ا  رً جْ أَ هِ  لَيْ مْ عَ أَلُكُ  أَسْ مِ لَا  وْ اقَ نَ ، يَ و رُ تَ فْ لَّا مُ إِ مْ  تُ نْ أَ نْ  إِ هُ  رُ يْ غَ لَهٍ  إِ نْ  مْ مِ ا لَكُ وا اللَّهَ مَ بُدُ  مِ اعْ وْ اقَ الَ يَ ا قَ ودً مْ هُ اهُ أَخَ ادٍ  لَى عَ إِ  وَ

لَا مْ وَ كُ تِ وَّ لَى قُ إِ ةً  وَّ مْ قُ كُ زِدْ  يَ ا وَ ارً رَ دْ مْ مِ كُ لَيْ اءَ عَ مَ لِ السَّ سِ رْ هِ يُ لَيْ إِ وبُوا  مَّ تُ مْ ثُ كُ بَّ وا رَ رُ فِ  غْ تَ مِ اسْ وْ اقَ يَ نَ ، وَ لُو قِ عْ ا تَ لَ فَ أَ نِي  رَ طَ ي فَ لَى الَّذِ عَ

نَ ي رِمِ جْ  ا مُ لَّوْ وَ تَ ﴿ تَ

.هود/50 - 52 

“Dan kepada kaum `Aad (Kami utus) saudara mereka, Hud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. Hai

kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini, Upahku tidak lain hanyalah

dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan (nya)?". Dan (dia

berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya,

niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan

kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa." (QS. Hud:

50-52)

Allah –Ta’ala- berfirman tentang ahli kitab:

﴾ مْ لِهِ جُ  أَرْ تِ  حْ نْ تَ مِ مْ وَ هِ قِ وْ نْ فَ لُوا مِ أَكَ مْ لَ هِ بِّ نْ رَ مْ مِ هِ لَيْ إِ زِلَ   أُنْ ا  مَ يلَ وَ جِ إِنْ الْ اةَ وَ رَ وْ وا التَّ امُ أَقَ مْ  هُ نَّ  أَ لَوْ  ﴿وَ

دة/66  المائ

“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an)

yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari

atas mereka dan dari bawah kaki mereka”. (QS. Al Maidah: 66)

Dan di antara amalan taqwa yang akan menghadirkan keberkahan adalah silaturrahim, dan

tidak memutusnya:
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Dari Anas bin Malik –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya mendengar Rasulullah –shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

« هُ مَ حِ لْ رَ صِ يَ لْ فَ  ، رِهِ أَثَ ي  أَ لَهُ فِ  سَ نْ أَوْ يُ  ، هِ قِ ي رِزْ طَ لَهُ فِ سَ بْ أَنْ يُ هُ  رَّ نْ سَ «مَ

اري )2067( ، ومسلم )2557  خ )رواه الب

“Barang siapa suka untuk dilapangkan rizekinya, dipanjangkan umurnya, maka jalinlah

silaturrahim”. (HR. Bukhori: 2067 dan Muslim: 2557)

Demikian juga dengan menjauhi harta haram dalam bermuamalah dengan manusia, seperti

kecurangan, riba, dan semua yang dilarang.

Allah –Ta’ala- berfirman:

﴾ يمٍ أَثِ ارٍ  فَّ  لَّ كَ بُّ كُ  حِ اللَّهُ لَا يُ اتِ وَ قَ دَ بِي الصَّ رْ يُ ا وَ بَ قُ اللَّهُ الرِّ حَ مْ ﴿ يَ

رة /276  ق الب

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang

yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa”. (QS. Al Baqarah: 276)

Seorang ahli tafsir Syeikh Muhammad Al Amin Asy Syinqithi –rahimahullah- berkata:

“Firman Allah: “Allah akan memusnahkan riba”, dalam ayat yang mulia ini telah disebutkan

dengan jelas bahwa Allah akan memusnahkan riba, yaitu akan menghilangkan semuanya dari

pelakunya, akan terhalang dari keberkahan hartanya, maka tidak akan bermanfaat baginya,

sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir dan yang lainnya”. (Adhwa’ Al Bayan: 1/270)

Dari Hakim bin Hizam –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

ا» مَ هِ عِ يْ ةُ بَ كَ رَ تْ بَ قَ حِ ا مُ بَ ذَ  كَ ا وَ مَ تَ نْ كَ إِ  ا، وَ مَ هِ عِ يْ ي بَ ا فِ مَ كَ لَهُ ا بُورِ نَ  يَّ بَ ا وَ قَ دَ نْ صَ إِ  فَ ا -  قَ رَّ فَ  تَ ى يَ تَّ : حَ الَ أَوْ قَ ا، -  قَ رَّ فَ  تَ ا لَمْ يَ ارِ مَ يَ الخِ نِ بِ ا عَ يِّ بَ « ال

اري )2079( ، ومسلم )1532  خ )رواه الب
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“Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) selama keduanya

belum berpisah. Bila keduanya berlaku jujur dan saling terus terang, maka keduanya akan

memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta dan

saling menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah keberkahan bagi mereka pada transaksi itu”

(Muttafaqun ‘alaih. HR. Bukhari no. 2079 dan Muslim no. 1532).

Kedua:

Keberkahan itu bisa diraih dengan bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya, Allah –

Ta’ala- berfirman:

﴾ مْ نَّكُ  زِيدَ أَ مْ لَ تُ رْ كَ نْ شَ مْ لَئِ كُ بُّ نَ رَ  ذَّ أَ  ذْ تَ إِ  ﴿وَ

راهيم /7  ب .إ

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,

pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu”. (QS. Ibrohim: 7)

Bersyukur itu dengan menggunakan hati, lisan, dan anggota tubuh.

Bersyukurnya hati dengan mengakui bahwa semua nikmat itu murni karena karunia Allah –

Ta’ala-, dan tidak perlu hatinya berpaling kepada selain-Nya, sebagaimana keadaan masyarakat

jahiliyah dan kekufuran dengan menyandarkan kenikmatan kepada selain Maha Pencipta –

subhanahu wa ta’ala-, sebagaimana yang Allah –Ta’ala- sifati:

﴾ ونَ رُ افِ مُ الْكَ هُ رُ ثَ أَكْ  ا وَ هَ نَ و رُ كِ نْ مَّ يُ تَ اللَّهِ ثُ مَ عْ نَ نِ و فُ رِ عْ ﴿يَ

.النحل/83  

“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan

mereka adalah orang-orang yang kafir”. (QS. An Nahl: 83)

Ibnu Katsir –rahimahullah- berkata:

ا  ﴾ هَ نَ و رُ كِ نْ مَّ يُ تَ اللَّهِ ثُ مَ عْ نَ نِ و فُ رِ عْ ﴿  يَ
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Maksudnya adalah mereka mengertahui bahwa Allah-lah Yang memberikan kepada mereka,

Dia-lah Pemberi karunia kepada mereka, namun demikian mereka mengingkarinya, dan

menyembah selain kepada-Nya, menyandarkan kemenangan dan rizeki kepada selain-Nya.

(Tafsir Ibnu Katsir: 4/592)

Bersyukur dengan lisan adalah:

Dengan menyandarkan semua nikmat kepada Sang Pencipta –subhanahu wa ta’ala- dan

bersyukur kepada-Nya dengan semua nikmat tersebut, dan janganlah seseorang berbangga diri

dengan cara, kecerdasan, kekuatan, dan yang serupa dengannya; karena semua itu merupakan

nikmat dari Allah –Ta’ala-.

Adapun bersyukur dengan anggota tubuh adalah dengan cara tidak menggunakan nikmat-

nikmat ini kepada yang diharamkan oleh Allah –Ta’ala-.

Dan termasuk bersyukur dengan anggota tubuh adalah agar berbuat baik kepada orang lain,

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadanya; berlaku baik kepada orang lain akan menjadi

jalan untuk mengundang kebaikan dari Allah –Ta’ala-, sebagaimana firman-Nya:

﴾ انُ سَ لَّا الْإِحْ إِ نِ  ا سَ اءُ الْإِحْ زَ  جَ لْ  ﴿هَ

 60/ الرحمن

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”. (QS. Ar Rahman: 60)

Ketiga:

Meneladani adab-adab Islam dalam menggunakan sesuatu dari nikmat-nikmat ini, seperti

membaca basmalah pada saat makan dan minum, masuk rumah dan lain-lain.

Dari Jabir bin Abdillah bahwa dia telah mendengar Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

« دَ نْ رِ اللهَ عِ كُ ذْ لَمْ يَ فَ  ، لَ خَ ا دَ ذَ  إِ  ، وَ اءَ شَ لَا عَ ، وَ مْ يتَ لَكُ بِ : لَا مَ نُ ا طَ يْ الَ الشَّ ، قَ هِ امِ عَ دَ طَ نْ عِ ولِهِ وَ خُ  دَ دُ نْ رَ اللهَ عِ كَ ذَ  فَ  ، هُ تَ يْ لُ بَ جُ  لَ الرَّ خَ ا دَ ذَ  إِ

اءَ شَ الْعَ يتَ وَ بِ مُ الْمَ تُ كْ رَ أَدْ  : الَ ، قَ هِ امِ عَ دَ طَ نْ رِ اللهَ عِ كُ ذْ ا لَمْ يَ ذَ  إِ  ، وَ يتَ بِ مُ الْمَ تُ كْ رَ أَدْ  : نُ ا طَ يْ الَ الشَّ ، قَ ولِهِ خُ  «  دُ
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)رواه مسلم )2018 

“Jika seseorang telah memasuki rumahnya, lalu ia berdzikir kepada Allah pada saat

memasukinya dan pada saat mau makan, maka syetan berkata: “Tidak ada tempat bermalam

bagi kalian, juga tidak ada makan malam. Dan jika ia telah memasukinya dan tidak mengingat

Allah pada saat masuk, maka syetan berkata: “Kalian telah mendapatkan tempat tinggal, dan

jika tidak berdzikir kepada Allah pada saat makan, maka syetan berkata: “Kalian mendapatkan

tempat bermalam dan makan malam”. (HR. Muslim: 2018)

Seperti halnya berkumpul pada makanan dan tidak berlepas diri, maka demikian juga tidak

berlebihan dalam hal makanan, minuman dan lan-lain, maka infak pengeluaran itu sesuai

dengan kebutuhan tidak berlebihan (tidak pelit dan tidak boros).

Allah –Ta’ala- berfirman:

ا ،﴾ ورً فُ  هِ كَ بِّ نُ لِرَ ا طَ يْ نَ الشَّ ا كَ نِ وَ  ي اطِ يَ نَ الشَّ ا وَ خْ إِ نُوا  ا نَ كَ رِي ذِّ بَ  نَّ الْمُ  إِ ا ،  يرً ذِ بْ رْ تَ ذِّ بَ  لَا تُ يلِ وَ بِ نَ السَّ  ابْ نَ وَ  ي كِ سْ الْمِ هُ وَ قَّ بَى حَ رْ ا الْقُ ذَ آتِ  وَ

طِ بَسْ  لَّ الْ ا كُ هَ طْ سُ بْ لَا تَ كَ وَ  قِ نُ  لَى عُ إِ لُولَةً  غْ كَ مَ  دَ لْ يَ عَ جْ لَا تَ ا ، وَ ورً سُ يْ لًا مَ وْ مْ قَ لْ لَهُ قُ فَ ا  وهَ جُ  رْ كَ تَ  بِّ نْ رَ ةٍ مِ مَ حْ اءَ رَ غَ  تِ مُ ابْ هُ نْ نَّ عَ  رِضَ عْ ا تُ مَّ إِ  وَ

ا ورً سُ حْ ا مَ لُومً دَ مَ عُ قْ تَ فَ  ﴿

.الإسراء/26 - 29 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan

orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara

boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk

memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka

ucapan yang pantas. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan

janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal”. (QS.

Al Isra’: 26-29)

Hendaklah seorang muslim bersungguh-sungguh untuk mengikuti sunnah Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- dan apa yang telah beliau ajarkan kepada umatnya dari adab-adab

berinteraksi kepada diri, keluarga dan harta.
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Di antara buku yang paling bermanfaat dalam masalah ini dan mudah untuk mencernanya

adalah kitab Riyadhus Shalihin yang disusun oleh Imam Nawawi –rahimahullah ta’ala-.

Keempat:

Membentengi diri dengan doa-doa dan dzikir-dzikir yang disunnahkan.

Hendaknya seorang muslim merutinkan membaca dzikir pagi dan sore, dzikir sebelum tidur,

dan semua bentuk dzikir yang ada tuntunannya dari syari’at.

Dan termasuk buku yang paling bermanfaat untuk mengetahui dzikir dan doa-doa yang

disunnahkan di mana seorang muslim akan dijaga dengannya diri, keluarga, dan hartanya

adalah buku “Hishnul Muslim min Adzkar Al Kitab wa Sunnah” yang disusun oleh Syeikh Sa’id

bin Ali bin Wahf Al Qahthani.

Kesimpulannya adalah bahwa seorang muslim itu akan meraih keberkahan dengan taqwa,

yaitu; dengan meninggalkan semua yang dilarang dan mengerjakan sekuat tenaga dari semua

yang diperintahkan, dan dengan bertaubat dan istighfar dan meneladani Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- dalam segala keadaan.

Baca juga untuk pembahasan ini pada “Asbab Al Barakah fii Hayati Al Muslim”.

http://www.alukah.net/sharia/0/44260/

Demikian juga tentang meraih barakah:

http://www.saaid.net/Doat/yahia/118.htm

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya kepada kita semua dalam masalah ini dan

mempermudah kita untuk meraihnya

Wallahu A’lam
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